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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Menurut U.S. Department of Energy (DOE) dalam Anonim (2006), sistem 

pemompaan bertanggung jawab terhadap hampir 20% kebutuhan energi listrik dunia 

dan penggunaan energi dalam operasi pabrik industri tertentu berkisar 25-50%.  

Pompa digunakan untuk memindahkan cairan dari satu tempat ke tempat lainnya dan  

mensirkulasikan cairan sekitar sistem (misalnya air pendingin atau pelumas yang 

melewati mesin-mesin dan peralatan).  

Menurut Schofield (2010: 5) operasi pompa sering tidak efisien, sehingga 

terjadi pemborosan energi, sebagai contoh di Inggris hingga mencapai miliaran pound 

sterling per tahun. Penyebab terjadinya pemborosan energi antara lain karena sering 

dalam desain dipilih ukuran pompa untuk menanggung beban maksimal yang belum 

tentu terjadi. Hal ini tentu selain pemborosan energi juga berdampak negatif  terhadap 

pompa dan  instalasinya, atau artinya terjadi peningkatan life cycle cost (lcc). 

Improvement atau penyempurnaan kinerja pompa harus dilakukan untuk 

menekan lcc. Pengenalan atas karakteristik sistem merupakan informasi utama dalam 

melakukan penyempurnaan. Sebagai insinyur dituntut mampu menggunakan data 

karakteristik sistem untuk melakukan penyempurnaaan kinerja pompa.  

Perangkat lunak Pump System Improvement Modeling Tool (PSIM) 

merupakan perangkat bantu untuk menyelesaikan penyempurnaaan kinerja pompa. 

Dengan menggunakan PSIM ini akan dapat mempelajari karakteristik hidrolik dari 

sistem pompa, sehingga dapat memudahkan dalam menentukan solusi 

penyempurnaaan kinerja pompa.  Salah satu yang menonjol dari PSIM adalah 

sederhana dalam operasinya karena objek sistem pompa hanya digambarkan 
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skemanya. Perangkat lunak ini menghasilkan skema proses, grafik karakteristik dan 

biaya. 

Kajian literatur terhadap perangkat lunak PSIM dilakukan untuk memahami 

bagaimana memanfaatkan data-data keluaran PSIM dalam rangka menentukan solusi 

penyempurnaaan kinerja pompa. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka permasalahannya adalah: 

a. Bagaimana cara melakukan penyempurnaan sistem pompa? 

b. Bagaimana cara menggunakan PSIM untuk melakukan penyempurnaaan 

kinerja sistem pompa? 

c. Apakah kelemahan PSIM ? 

1.3.  Batasan Masalah 

Pada tugas akhir ini akan dilakukan studi literatur PSIM terhadap proses 

penyempurnaan kinerja sistem pompa sentrifugal dengan metode impeller trimmer 

dengan mengambil studi kasus sistem penyedia air panas. 

1.4. Tujuan  

Tujuan dari studi literatur dalam tugas akhir ini adalah: 

a. Mengetahui cara-cara melakukan penyempurnaan kinerja sistem pompa 

dengan metode impeller trimmer. 

b. Mengetahui cara menggunakan PSIM dalam  menemukan solusi 

penyempurnaan kinerja sistem pompa. 

c. Mengetahui kelemahan PSIM 
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1.5. Manfaat 

Diharapkan makalah ini dapat memberikan manfaat: 

a. Meningkatkan pemahaman tentang cara melakukan penyempurnaan 

kinerja sistem pompa sentrifugal dengan menggunakan metode impeller 

trimmer. 

b. Memahami cara menggunakan PSIM dalam menemukan solusi 

penyempurnaan kinerja sistem pompa.  


